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Warta Kota

Agustus 2023 Tetapkan Zona Bebas Air Tanah

Palmerah, Warta Kota

PAM Jaya sedang mempersiapkan
rancangan strategi dan konsep
terkait sarana air bersih perpipaan,
sesuai dengan arahan Pemerintah
Provinsi (Pemprov) DKI Jakarta
yang menetapkan per Agustus 2023
ditargetkan akan adanya zona bebas
air tanah.

Direktur Utama PAM Jaya, Arief

Nasrudin, menjelaskan, tahapan ini
nantinya akan di prediksi menambah
jumlah kios air. apabila dirasa jaringan
belum siap.

“Langkah untuk hal ini tentu banyak,
antara lain seperti merapikan jaringan,
dan mempersiapkan sarana air bersih,”
ujar Arief, Sabtu (23/7/2022).

Sesuai dengan arahan kebijakan
Gubernur Nomor 93 Tahun 2021, PAM
Jaya akan melakukan tinjavan dan

persiapan untuk memperkuat layanan
air bersih di zona yang nantinya
dilarang menggunakan air tanah.
Penggunaan air tanah dirasa
Arief cukup berdampak buruk bagi
suatu wilayah, terkhusus di DKI
Jakarta, karena terdapat isu dapat
menimbulkan ketinggian permukaan
tanah menjadi semakin menurun.
“Kita juga rutin melakukan kampanye
untuk mempersiapkan ini, PAM Jaya

juga bekerjasama dengan Pemprov

DKI Jakarta dan Dinas Sumber Daya
Air untuk memperkuat prosesnya,
sehingga nanti bisa diterapkan, dan
disosialisasikan kepada masyarakat
Jakarta,” pungkasnya.

Hal serupa disampaikan Asisten
Pembangunan dan Lingkungan Hidup
Provinsi DKI Jakarta, Afan Adriansyah
Idris, yang menjelaskan nantinya

terdapat aturan dan kriteria tertentu
dalam penerapan hal ini.

“Terkhusus gedung-gedung yang
memiliki lebih dari delapan lantai,
yang memiliki luasan tanah lebih dari
5.000 meter, dan diwilayahnya sudah
ada pelayanan air bersih, makan tidak
diperkenankan untuk menggunakan
air tanah,” pungkas Afan, Sabtu
(23/7/2022).

Software Pelayanan Perpipaan

Dilain acara saat ditemui, PAM Jaya
bersama Oracle sedang melakukan
kerjasama di ranah IT, perihal
perencanaan mengembangkan
Software pelayanan perpipaan
terkhusus di DKI Jakarta dengan
konsep kompetisi.

Perlombaan yang memiliki total
peserta sejumlah 100 tim itu kemudian
bersaing memberikan ide atau konsep

PAM Jaya Perkuat Layanan Air Bersih

yang sudah dirancang sebaik mungkin,
terkait penyesuaian tema pelayanan
perpipaan.

Dari total 100 tim tersebut, panitia
sudah melakukan seleksi dengan
dasar penilaian yang sudah dimuat
pengurus, dan saat ini, tepat pada
Sabtu (23/7/2022), terkumpul
sejumlah 38 tim yang masih bertahan
masuk kedalam zona final.

Tepat pada Minggu (24/7/2022),
panitia nantinya akan mengumumkan
terkait kelompok siapakah yang layak
menjadi pemenang dalam perlombaan
tersebut.

Keseluruhan peserta dalam
kompetisi ini merupakan mahasiswa
dan mahasiswi aktif dari ragam
Universitas yang terbagi dalam ragam
wilayah di Indonesia, baik kampus
swasta, maupun negeri.(m37)



